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Indonesia menempati peringkat ke-7 dengan jumlah kematian neonatal tertinggi di dunia. Sekitar 42% dari
seluruh kematian neonatal terjadi pada hari pertama setelah lahir dan sekitar 75% terjadi dalam periode
neonatal dini. Sebagian besar kematian neonatal dini dapat dicegah melalui akses ke pelayanan kesehatan,
salah satunya kunjungan neonatal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Kunjungan Neonatal
Pertama (KN 1) dengan kematian neonatal dini di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan desain studi kasus-kontrol dengan menganalisis data sekunder SDKI tahun 2017. Penelitian
ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan KN 1 dengan kematian
neonatal dini [OR=8,23, 95% CIl=2,76-24,55]. Risiko kematian neonatal dini ditemukan lebih tinggi pada
wilayah tempat tinggal perdesaan, bayi berjenis kelamin laki-laki, urutan kelahiran 2-3 dan 4, jarak
kelahiran <24 bulan dan >35 bulan serta anak tunggal, berat badan lahir <2500 gram, ibu berpendidikan
rendah, melahirkan saat berusia <20 tahun dan >35 tahun, memanfaatkan perawatan antenatal <6 kali, tidak
mendapatkan imunisasi tetanus toksoid, dan tidak melakukan persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan.
Adapun ditemukan bahwa wilayah tempat tinggal, jenis kelamin, urutan kelahiran, berat badan lahir, usia
saat melahirkan, imunisas tetanus toksoid, dan tempat persalinan merupakan variabel perancu yang
mempengaruhi hubungan antara pemanfaatan KN 1 dengan kematian neonatal dini.

...... Indonesiais ranked 7th with the highest number of neonatal deaths worldwide. About 75% of all
neonatal deaths occur in the early neonatal period. Early neonatal deaths can be prevented through access to
health services through neonatal visits. This study aims to determine the relationship between first neonatal
visits and early neonatal mortality in Indonesia. Thisis a quantitative study using a case-control study design
by analyzing secondary data from the 2017 IDHS. This study found a significant relationship between first
neonatal visits and early neonatal mortality [OR=8.23, 95% Cl=2.76- 24,55]. Therisk of early neonatal
mortality was found to be higher in rural areas; male babies; birth order 2-3 and 4; birth spacing <24 months
and >35 months, and an only child; birth weight <2500 grams; mother low education; gave birth at <20
years and >35 years; used antenatal care <6 times; did not receive tetanus toxoid immunization; and did not
give birth in a health care facility. It was found that place of residence, sex, birth order, birth weight, age at
birth, tetanus toxoid immunization, and place of delivery were confounding variables that influenced the
relationship between the use of first neonatal visits and early neonatal mortality.
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